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This aticle tries to studl aboat calculation ftisab/ nodel deuehped byt
Muhanmad lYardan to formulate a National H/ri1ab Calendar.
Muhanrnad l%ardan is one of tbe designers of tbe concept a/ wujudul
h[^1. Tbis concept was built b1 nnbining normatiae and enpirical huel
(niddle wa1) betueen the ysteru of hisab ijtima'qabla al-ghurib and
imkan al-ru'yah. This combination was also named as middle wEt behueen
pare hisab and pure rubat. Due to this flpe of concept, tbe renewal
thought of Mubannad lYardan to decide the beginning of panariltalt
month pas quite oiginal at that tine. Therefore, IWardan's theory of
wujudul hil-al zr still used until nowadrys especia@ b1 Mahannadfiab
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people. Howeuer, it is s4flfrcant to note tbat tbe thougbt of lyardar does
not petfect! answer tlte pnblen of National H/rfuib Calendar, i.e., to
decide the lVestest and Fashstpoints of a regionbinuntry to start or etd
tbe montb of Ranadlan.

Kgywords: wgjiful bilil, matlak, mayoritas fungsional, dan minorias
fungsional.

.d Pendatruluan

Dalam diskursus tentang Kalender Hiiriah dikenal istjlah bisab
utf dan bisab ltakiki. Hisab Urfi adalah sistem perhitungan kalender
yang didasarkat pada peredaran rata-rata Bulan mengelilingi Bumi dan
ditetapkan secara konvensional.l Sistem hisab ini dimulai sejak
diteapkan oleh khalifah umar bin Khatab n (r7 FI) sebagai acuan
untuk menFrsun kalender Islam abadi.2 pendapat lain menyebutkan
bahwa sistern kalender ini dimulai pada tahun 16 H *au 1g H namun
yang lebih masyhur rdalah tahun 17 H.3

sistem hisab urfi tak ubahnya seperti kalender syamsiyah
(niladfiah), bilangan had pada tiap-tiap bulan beriumlah tetap, kecuali
bulan tertentu pada tahun-tahun teftentu jumlahnya lebih paniang satu
hari. sehingga sistem hisab ini tidak dapat dipergun akan d,alam

Depag F.I. Pedonat Perbiungan Awal Bulan paaailab, cet. II flakarta :
pitbinblpera, 1995), hkn. 7. uhat fuga R. Moh. vatdan Diponngrat.ItnuHi;b lrauk)Pndabilun,-cet. I, (Yogyakarta : Toko Pandu, 1gg2),blm.'4.naidingt an pula dengan
M. Solihat dan Subhan. fu@at dengat Tekurogi, cet.r $zkartz, GJma Insani priss,
1994), hkn. 80

2 Penjelasan selengkapnya tentang alasan mengapa umar bin Khattab ra
menetapkan peristiwa hijrah sebagai landasan hitungan. Baca Nourouzzaman Shiddiqi
jeran-jeran Peradaban M*s/im, cet. I, ffogyakarta: Fustaka pelajar, 1996), hkn. g1-gA.
Lihat pula Miftah Faridl . "Hijrah Rasul sebagai Aval rahun islam", dimuat dalam
Hiknah,no. 20 Tahun II,Juni 1994, hkn. 14. Lihatpula M. rJfahyu Nahs. ..Hijrah.r*
Kebangkitan Umat Islam", dimuat dalam llcpilbtika,no. 149, Tairun II (10Juni 1994),
ft1n, 

z 
!otom_!, Bandins_kllpulaJohn L. Esposito. The oxford Enryctoped;a of r'h

Modern IslaniclWoid,cet.I, (r\ewYork: oxford university piess, 199'5),iI, hlrn. 111
dan 301-303

3H.A.R' Gibb andJ.H. Kramers. shorterEnrycrEaedia of Isran,(.eiden: EJ.
Brill, 1961), hkn. 139. Lihat pula EJ. Brillt. Fztrr EnEchpaedia of Istan I it j-t 9 j6,c;L
II, (Leiden : EJ. B"ll 1993), vol. rrr,302-303. Bandingkan pura iengan Nicholas Drake
and Elizabeth Davis. The corcise EnEclopaedia oflski, cet. I, (London: Stacev
Intemational 1 989), hkn. 456.
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menentukan awal bulan Qamariyah untuk pelaksanaan rbadah (awal

dan akltir Ranadlan), karena menurut sistem ini umur Bulan Sya'ban

dan Ramadlan adalah tetap, yaitu 29 hari untuk Sya'ban dan 30 hari

untuk Ramadlan. Diantankzrya-karya hisab yang menganut teoi bisab

urf adalah The Maslin and Cristian Calendars karya G.S.P. Freeman

Grenville, Takpim Istilab H/rab-Masebi l40l-1500 H/ 1980-2077 M

karya M. Khair, dan Alnanak Masehi Hiri 1164 H/ | 945 M - /429 H/

20/0 M karya K.H. Salamun Ibrahim.

Sementara itu, Hisab Hakiki adalzh sistem hisab yang didasarkan

pada peredaran bulan dan bumi yang sebenarnya.aMenurut sistem ini,

umur tiap bulan tidaklah konstan dan juga tidak beraturan, melainkan

tergantung posisi hilal setiap awal Bulan. Artinya, boleh iadi dua bulan
berturut-turut umurnya 29 hari atau 30 hari. Bahkan, boleh jadi

bergantian seperti menrrut binb urf.

Di Indonesia, hisab bakiki dikelompokkan menjadi tiga generasi,
yaitu: (1) Hisab Hakiki Taqribi.s Termasuk dalam generasi ini, seperti
litab Sullanan Nallirain karya Muhammad Mansur bin Abdul Hamid

bin Muhammad Damiri al-Betawi dan kitab Fathu ar-Raufl Mannin

karya Abu Hamdan Abdul J^hJ, (2) Hisab Hakiki Tahqiqi.6Termasuk

dalam generasi ini, seperti l<ttab Khuli;ab al lYiflab karya IiH. Zubatr

Umar al-Jailani Salatiga, lcttab BadT'atul M/thol oleh K.H. Ma'shum

aDepag RI. Pedonan Perhitungan Awal Bxkn panarjab,llm.8. Sementara itu
Purwanto mendefinisikan Hisab Hakiki adalah sistem penanggalan dengan prinsip
bahwa awal bulan sudah masuk iika hilal pada maghrib diperhitungkan ada di atas ufuk
(horison). Lihat Purwarrro. Visibilitas Hilal Sebagai Acuan Petrltlnnar Kahrder Islam,
hlm. 12 Bandingkan pula dengan definisi Muhammad Wardan. Hiub Ufi dar Hakiki,
(Yogyakarta : t.p, 19 57), I'im. 32

5Hisab ini menggunakan data-data tadisional dari zij Ulugh Beg dan berpangkal
pada waktu if tima' ftonjungsi) r^t^-rat^.Interval rata-raa menurut sistem ini selama 29
hai 72 menit 44 detik. Meskipun metode serta ,lgoritma perhitungan waktu ijtima'
tersebut sudah benar, tetapi koreksi-koreksinya tedalu disederhanakan maka hasilnya
kutang akurat. Baca Taufik. "Perkembangan Ilmu Hisab di Indonesia", dimuat dalam

JurnalMinbarHukam,No. 6 Th. III/ 1992, hlm. 20. Baca iuga M. Solihat dan Subhan.
R klot dengan Teknobgi, hlm. 19.

6Sistemhisab ini dicangkokdari F'rtab al-Ma1k'as-Saidf RAdal-JafidkaryaHusain
Zud.lna sistem hisab ini menghitung atau menentukan posisi matahai, bulan, dan
titik simpul orbit bulan dengan orbit matahari dalam sistem koordinat ekliptika.
Kemudian menentukan kecepatan gerak matahari dan bulan pada orbitnya masing-
masng. Ibid.
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Jombang, dan kitab Hisab HakikikatyaKRT Wardan Diponingr t, dan

(3) Hisab Hakiki Kontemporer.T Tetmasuk dalam generasi ketiga ini,

seperti New Comb, Astronomical Almanac, Nautical Almanac, Islamic

Cahndarkarya Mohammad Ilyas, dan Mawaqit karya Khafid dan kawan-

kawan.

Dari uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa secara "konseptual"

hisab hakiki tebhlamadikenal oleh masyarakat Islam Indonesia, namun

karya monumental yang langsung menggunakan "istilah" hisab hakiki

salah satunytadabhkitab "Hisab Hakiki" karya Muhammad Wardan.s

Oleh karena itu nrlisan ini mencoba menelusuri lebih jauh gagasan-

gagasan Muhammad Wardan dalam karya tersebut dan bagaima'na

implikasinya dalam studi hisab di Indonesia.

B. Muhammadwardan: Sekilas Biografi dan Karya-l<aryarrya

Muhammad Wardan, tokoh muslim Indonesia yang oleh banyak
kalangan disebut-sebut sebagai "penggagas" konsep lYujidul Hilil.
Nama lengkapnya Kyai Kanfeng Raden Penghulu Muhammad Wardan
Diponingat,edilahirkan pada hariJum'attanggal 19 Mei 1911 M ber-
tepatan dengan tanggal 20 Jumadal UI^ 1329 H10 di Kampung Kauman
Yogyakata, meninggal dunia ptdr tznggal 3 Februari 7991 M/1'9
Rajab 7477 H dan dimakamkan di pemakaman keluarga raja Kota Gede

7 Sistem hisab ini menggunakan hasil penelitian terakhir dan menggunakan
matematika yang telah dikembangkan. Metodenya sama dengan metode hisab hakiki
tahkikihanyasaja sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks, sesuai dengan kemaiuan
sain dan teknologi- Selengkapnya baca Taufik. "Perkembangan Ilrnu Hisab di Indonesia",
Inm.22

8 Sebelumnya memang ada artikel yang menggun akan istiah hisab hakiki namun
tidak selengkap karya KRT \il7ardan Diponingrag sepeni nrlisan I(H. A. Badawi. "Hisab
H"qiqt". Selengkapnya baca SxaraMthamnadiyalt, Tahun Ke XXVIII (Radiab 1371H/
April 1 952 ltf), l*n. 263-264.

ePenggunaan Kyai Kanjeng Raden Penghulu ({KRP) dilakukan seiak tahun
1956 M/ 1376 H, setelah Muhammad $Tatdan diangkat meniadi Penghulu Kraton
Yogyakarttmenggantikan KKRP Muhammad Nuh Kamaludiningrat. Selengkapnya
baca Mundzirin Yusuf. $yai Kanjeng Raden Pengb*h Muhammad lYardan Diponingrat
Pengbuh krator dan ktua Majelis Tarjib Milannnadfiah, (Yogyakarta : Puslit IAIN
Sunan Kalijaga, 199 6), hkn. 6.

10 Patut diketahui, perbandingan tarikh yang terdapat dalam tulisan ini
merupakan hasil hisab (perhitungan) penulis.
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Yogyakarta.tl Muhammad \Tardan berasal dari keluargz abdi dalem

santri. Ayahnya, yaitu K. Muhammad Sangidu atau tetkenal dengan

nama Kiai Penghulu Kanjeng Raden Haji Muhammad Kamaludiningrat

adalah s eorang p enghulu keraton Y o gy akarta.l 2

Muhammad rWardan memperoleh pendidikan formal pertama di

Sekolah Keluarga Kraton (Sekolah Keputran). Di sekolah ini

Muhammad Wardan tidak bertahan lama, karena menderita sakit.

Setelah sembuh, ia idak lagi kembali ke Sekolah Keputran, tetapi

pindah ke Sekolah Pakualaman Yogyakarta. Di sekolah inipun

Muhammad S7ardan tidak bertahanlama- kemudian dia keluar. Setelah

itu ia melanfutkan ke Statdard Schoel Moehammadijab Sutonatzn

Yogyakarta. Setelah tamat dari Standard Scboel Moehamnadlab pzda

tahun 1924 M/1343 H, ia meneruskan lagi ke Madrasah Muallimin

Muhammadiyahl3 dan lulus pada tahun 1930 M/ 1349 H.

Berdasarkan data historis yang penulis temukan, setelah tam t

dari Mu'allimin, Muhammad Wardan berkeinginan melanjutkan

studinya ke Timut Tengah. Namun, karcnz alasan ekonomi, keinginan

tersebut tidak menjadi kenyataan. Meskipun demikian, Muhammad

Wardan tidak patah semangat untuk mencari ilmu. Akhirny^, r^

putuskan untuk melanjutkan studi ke Pondok Pesantren. Pondok

Pesantren yang dipilih adalah Pondok Pesantren Jamsaren Surakarta. Di

pondok inilah Muhammad \Wardan meneruskan pendalamannya dalam

bidang tafsir, hadits, fiqh, dan aqidah.ta

11 \00'awancara dc, rgan M. Jandra pada tanggal 5 Mei 2003 M/ 3 Rabi'ul Awwal
1 424 H di PP. Muhammadiyah.

12K. Muhammad Sangidu menjabat sebagai Penghulu Kraton Yogyakarta sejak
tahun 1914-1940 (menggantikan Penghulu Kanieng Penghulu Khalil Kamaludiningrat).
Penghulu Kanieng Raden Haii Muhammad Kamaludiningrat dikenal sebagai pemegang
kartu anggota Muhammadiyah stanboek No. 1, dan iuga pendukung gerakan K.H.
Ahmad Dahlan. Baca Adaby Darban. Sejarab Kattman Yogyakana Tahm | 900-1 950 :
Silatu Stt/di terhadap Penrbaban Sosial, (ogyakarta : Tesis UGM, 1980), p.60-61. Ibid'
hlm.21

l3Ketika duduk di kelas IV, Muhammad l7ardan diwaiibkan masuk dan tinggal
di astama milik Mu'allimin. Di dalam asrama itu, Muhammad Wardan mendapat
berbagai macam pelajann tambahan, seperti latihan khotbah, berpidato, bertabligh,
dan mengajar. Selengkapnya baca Mundzirin Ytsuf. I{1ai Kanjeng Raden Pengbula
Muhannad lVardan Diponingrat,hkfl. 25.

14lbid,hlm.27.
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Selain belajx ilmu pengetahuan keislaman di Pondok Pesantren,

Muhammad \Wardan juga memperdalam bahasa Belanda dan bahasa
Inggris. Untuk itu, pada tahun 1,932M/1,351 H dia masuk ke Sekolah

Nederland Verbond di Surakart4 yaitu sekolah yang sederajat dengan
HIS (Hollands Inlandsche School). Sekolah ini menggunakan bahasa
Belanda sebagai bahasa pengantarnya. Di sekolah ini Muhammad
\Wardan belajar sampai tahun 1934 M/1353 H. Sementara itu, untuk

memperdalam bahasa Inggris, dia belajar privat kepada seorang guru
keturunan Tionghoa yang berasil dari Singapura.lsAdapun gurunya

dalam bidang ilmu falak yang banyak mempengaruhi pola pikiranya

adalah H. Siraadj Dahlan.16

Dengan ilmu yang diperolehnya itu, Muhammad$Tardan berusaha

mengamalkan dan mengembangkannya. Pengabdian Muhammad

!(ardan dimulai dengan menjadi guru di Ma&asah al-Falah Yogyakata
(1934M/1,353H-1936M/1355 Ff . Selanjutnya menjadi guru di Sekolah
Mubalighin Muhammadiyah (1936 M/1355 H-1945 M/1365 H).17

Meskipun Muhammad Wardan semasa hidupnya tidak pernah

mempetoleh pendidikan tinggr dan tidak memiliki gelar akademis, tapi

karena kedalaman ilmunya di bidang pengetahuan ag mL Islam,

pemerintah mempercayainya sebagai salah seorang aflggot^ Dewan

Kurator IAIN Sunan Kaltjaga Yogyakarta dan anggota Badan Hisab

ts lbid.
16 Wawancara dengan bapak H. Ahmad Muhsin Kamaludiningrat di PP.

MuhammadiyahJl. K.H. Dahlan Yogyakarta pada malam Selasa tanggal 28 Apttl2003
M/ 27 Safar 1424 H. Patut diketahui H. Siraadi Dahlan adalah putra pendiri
Muhammadiyah (I(H. Ahmad Dahlan). Karya monumentalnya dalam bidang falak
adalah Ilnoe Falak (Cwnogr@bie) yang diterbitkan oleh Penetbit M. J. Anies Yogyakarta.

t1 Karena adanyarevolusi fisik yang terjadi di Indonesia (<hususnya di Yogyakarta)
kegiatan belajar-mengajar Muhammad Nfardan terhenti. Setelah kondisi perjuangan
fisik mereda, MuhammadWardan kembali mengajar. Hanya saia,padamasa sebelumnya
ia hanya mengaf ar di lembaga-lembaga pendidikan swasta. Kini ia mengajar di lembaga-
lembaga pendidikan pemerintah sekaligus diangkat sebagai gutu di Madrasah Menegah
Tinggl (IVIN{T) Yogayakara. Sekolahinimerupakan sekolahmilikKantorUrusanAgama
Yogyakarta. Selain mengajar di MMT, ia iuga mengaiar di tempat lain seperti, Sekolah
Gunr Hakim Agama (SGFIA) pada tahun 1951M/ 7371H - 1952M/ 1372 H), Sekolah
Pendidikan Guru Agama Neged Yogyaka ra (I9 5 4 M / 137 4 H - 19 56 M / 7 37 6 H, dan
Sekolah Persiapan Pergutuan Tinggi Agama Islam Negeri (?TAIN) Yogyakarta. Ibid,
hlm.30-31.
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Rukyat Departemen Agama RI (1973 M/1,393 H-1990 M/1410 H).18

Selain sebagai pendidik, di antan aktifrtasny^ y^ng paling

dominan zdalah dalam bidang hukum Islam (falak), melalui

Muhammadiyah. Aktivitasnya tetsebut pada gilirannya memperoleh

pengakuan danwzrga Muhammadiyah, sehinggapada tahun 1,959 M/
1,379 H diberi kepercayaan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah
menjadi ketua Pimpinan Pusat Majelis Tafirh.f

Selama masa kepemimpinan Muhammad Wardan, Majelis Tarjih
dapat melaksanakan beberapa kali Muktamar Khususi Tarjih.2o Salah
satunya adalah Muktamar Khususi Tarjih di Pentjongan Wiradesa Peka-
longan yang bedangsung pada tanggal 23-28 Aprll 197 2 M / 9 -l 4 Rabiul
Awwal 1.392H.2lKeputusan penting yang dihasilkan dalam Muktamar
Tatjih ini adalah tentang persoalan hisab/astronomi.z

Menurut pembacaan penulis, Muhammad $Tardan termasuk
salah seorang tokoh hisab yang banyak meninggalkankatyailmiah yang
representatif. Hingga kini, karya-karya Muhammad Wardan masih
menjadi bahan kzjian untuk pengembangan pemikiran hisab di

t8 lhid.
leMuhammad \Tardan meniabat sebagai ketua Pimpinan Pusat Majelis Tariih

sefak 1959 M/1379 H sampai 1985M/ 1406 H.
4Muktamar Khususi Tariih adalah forum pertemuan para ulama Muhammadi-

yah seluruh wilayah Indonesia. Pertemuan ini untuk membahas persoalan-persoalan
keagamaan yang sangat mendesak untuk segera dicari hukumnya dan dilaksanakan
betsamaan dengan Muktamar Muhammadiyah.I07awancara dengan H. Ahmad Muhsh
Kamaludtnngrat, I b i d..

21 Selengkapny^',)^c Buku Panduan Muktamar Tardfih Muhammadiyah di
Petjongan Wiradesa Pekalonga n,hkn. 24-41 .

22 Keputusan yang dimaksud adalah (1) Mengamanatkan kepada PP.
MuhammadiyahMailis Ta{ih untuk berusaha mendapatkan bahan-bahanyangdipedu-
kan untuk kesempurnaan penentuan Hisab dan mematangkan persoalan tersebut untuk
kemudian membawa acara itu pada Mu'tamar yang alicin datmry, (2) Sebelum ada ketentu-
an Hisab yangpasti mempercayakan kepada PP. Muhammadiyah untukmenetapkan 1
Ramadlan dan 1 Syawwal seta 1 Dzulhifjah, (3) Selambat-lambatnya 3 bulan sebelumny4
PP. Muhammadiyah Majlis Tariih sudah mengirimkan segala perhitungannya kepada
PWM untuk mendapatkan koteksi yang hasilnya segera dikfuimkan kepada PP.
Muhammadiyah Majlis Tariih, dan (4) Tanpa mengutangi keyakinan/pendapatpara
ahli Falak di lingkungan keluarga Muhammadiyah, maka untuk menjaga ketertiban
organisasi, setiap pendapat yang berbeda dengan ketetapan PP. Muhammadiyah supaya
tidak disiarkan. Selengkapnya baca Himpunan P*usan Tajib, cet. 3, (Yogyakata :
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, t.t), hlm. 370.

Al-Jani'ab, Yol. 42, No.l, 2004/1425 H 159



Susiknan Azhai

Indonesia. Di antankaryanya yang berkaitan dengan ilmu falak adalah

(7) Undatul Hisib. Buku ini ditulis dalam bahasa Arab setebal 88

halaman. Pembahasannya sebanyakT2 pasal, meliputi arah kiblat, awal

bulan qmaiyah,dan gerhana Matahan dan Bulan,23 Q) Kitab Ilnu Falak

dan Hisab. Kitab ini merupakan "buku daras" bagi siswa Ma&asah

Menengah Ti"SS O{MT) Yogyakant Buku ini terdiri dan 3 bagian.

Bagian pertama menjelaskan tentang bola langit, baglan kedua tentang

teori-teori astronomi yang berhubungan dengan persoalan hisab, dan

bagian ketiga ptaktek perhitungan,2o daln Q) Hisab Urf dz Hakiki- Kitab

ini merupakan buku lanjutan dan Kitab Ilnu Falak dan Hisab dzn

sekaligus merupakan magnurr op,.ts'rrya. Selain kitab-kitab tersebut,

Muharnmad Wardan juga menulis artikel tentang falak, yaitu Persoalan

Hisab dan RlJat dalam Menentukan Perrnulaan Bula#s daLn Ilmu Hisab

(Falak).26

C. Hisab Hakild dan Wuifdul HilAl: Konstruksi Histotis-
Metodologis

Dalam perspektif yang luas, rnunculnya teori hisab hakiki

sebenamya didorong "kegelisahan" dan "keprihatin an" yafig mendalam

terhadap model dan pola penentuan awal bulan qanziyzhkonvensional

radisional yang biasa berlaku saat itu. Muhammad S7ardan tidak puas

dengan pernyata n dan pujian al-Qur'an yang jelas-ielas menyebutkan

"kuntun kbaira ilmnatin", tetapi dalam realitas empfuisnya hampir

seluruh masyarakat Islam Indonesia terkungkung oleh "rudnitas" dalam

menetapkan awal Ramadlan dan Syawal. Selengkapnya penulis kutip

pernyutaan Muhammad Wardan sebagai berikut :

"Orang-orang baru berpuasa Ramadlan kalau sudah tetdengar bunii

tidur (dugder) di masdjid-masdjid atau disutau-surau d.l.l., iaitu

xrJrdian selengkapnya baca Mohammad !7atdan. Undaul llisib, flogyakarta:
Lembaga Falak & Hisab Pimpinan Pusat Muhammadiyah, t.t).

2alihat Mohammad Wardan. Ktab Ilm Falak dan Hisab,Iim.3
sBaca Moh. Wardan. "Persoalan Hisab dan Ru'iat dalam Menentukan Permulaan

Bulan", dimuatdilam Sttara Muhannadlafi No. 10. Th. 37, Sya'ban 1385H/ Desember
1965, hkn. 18.

26Tufisan ini dimuat dalam malalah MinbarUlana,No. 54, Tahun \lI, Shafar/
RabiulAwwal 1402= Desember 7981/lanuarj' 1982, hlm.'g-50.
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pemukulan bedug atau tabuh berturut-turut pada Petang hari sesudah

sholat Ashar mendjelang 1 Ramadlan atav belum mau berhari raia

kalau belum terdengar suara tidur iang dipukul pada petang hari sesudah

sholat 'Ashar mendjelang 1 Sjawal, dan pemukulan tidur tersebut

dilakukan menurut ketentuan adat, adat jang menentukan tanggal 1

bulan baru berdasarkan hisab 'Urfi, sehingga bilamana diikuti

penentuan tgl. 1 Ramadlan dan Sfawal berdasarkan kalau tidur sudah

dibuniikan dan ditabuh bertumt-turut, maka selama-lamanya umur bulan

Ramadlan itu pasti dan tetap 30 hari dan tidak pernah 29 hai. Padahal

umur bulan Ramadlan baik berdasarkan rukiat Hilal atau hisab hakiki,

dan pula sesuai dengan Hadits Nabi s.a.vz. bahwa umur bulan Ramadlan,

kadang-kadang 30 hari dan kadang-kadang pwla 29 han.27

Melihat kenyzta rttersebut, Muhammad rWardan "beriitihad" dan

melakukan terobosan dengan menawarkan model batu dalam menetap-

kan awal bulan qamariyah, yang ia istilahkan hisab hakiki dengan sistem

wrjidal hilil. Konsep ini dibangun dengan memadukan wilayah normatif

dan empiris atau disebut sebagai "ialan tengah".28 Karena coraknya yung

demikian, menurut penulis corak pembaharaanpemahaman dalam me-

nentukan awal bulan qamaiyahMuhammad Wardan, cukup "orisinal"

pada zamannya. Dengan car berpikir seperti itu, meniadikan teori

Muhammad Wardan sampai kini masih dipertimbangkan. Bahkan, di

lingkungan Muhammadiyah teori wulidal hililmasih dipertahankan hing-

ga kini.2e Selain Muhammadiyah, teori wujtt-dul hilil iuga pernah diguna-

27 Selengkapnya baca Muhammad Vlar/lar. Hisab Uf dz Hakiki,cet. I, (Yogyakarta
: Siaran, 1957), hkn. 5.

EBaca Sxara Muhanmadiyh,No. 03 Th. ke. 88, 1-1 5 Februari 2003 / 29 Zulqa'dah
- 74Zulhriiah7423I{, Suplemen, hlm. 3.

2e Menurut Basit lfahid teoi wliidul hilal dtgonakan Muhammadiyah sefak
tahun 1388 H/1969 M.30 Namur\ menuflrt Oman Fathurohman SW kecenderungan
Muhammadiyah ke arah penggunaan teoi wujidul hilil sudah tampak sejak Maielis
Tariih mengambil keputusan tentang hisab dan rukyat pada tahun 1351 H/1932}/.
Istilah yang digunakan dalam keputusan itu adalah wtju-dul hilal -Selengkapnya baca
Basit rJTahid. "Putusan Mailis Tarfih tentang Awal dan Akhit Ramadlan", makalah
disampaikan pada lWorksbop Nasional Metodohgi Penetapar Awal Bulan pamailab Model

19-20 Oktober 2002 di MSI UMY, hlm. 3. Iihat fuga Oman Fathurohman
S]i( "Hisab Muhammadiyah : Konsep, Sistem, Metode, dan Aplikasinya", makalah
disampaikan pada lnorkshop Nasioml Metodologi Penetapan Awal Bulan panariyab Model
Muhannadjah, 19-20 Oktober 2002 1IMSI UMY, hlrn. 6. Perhatikan p.ula Hinpman
P u tu s an Tarji h, hlm. 29 1.
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kan oleh PERSIS.30

Dalam b:uku Hisab Utf b Hakiki yang diterbitkan pada tahun

7957, drjelaskan ada l.iLga can untuk menetapkan tanggal satu bulan

baru, yaitu bila saat terbenam Matahari (sunsety pada akhir bulan hilal

telah namp ak, x(tnya benar-benar terlihat (rukyat), atau mungkin dapat

dilihat meskipun tidak terlihat, ini disebut imkansr ril@at, atau hilal

sudah wujud.3tJika telah terjadi demikian, menurut Muhammad \Wardan,

maka mulai saat itu dianggap sudah masuk tanggal satu bulan baru.

Sementara itu, menurut Imam Ibnu Yunus sebagaimun yung dikutip

Muhammad Wardan, untuk menetapkan tanggal satu bulan baru cukup

ditentukan dengan ijnrnt.32

Dari model-model tersebut, Muhammad Wardan mensintesakan

secara subyektif-kreatif dengan istilah hisab wujidul bilil. Menurut

penulis,langkah ini ditempuh sebagai "ja)an tengah" Lntalzsistem bisab

/tima'(qabla al-ghurub) dan sistem imkanm rr/@at rtza jalan tengah

antat^ hisab murni dan rukyat mutni. Karenanya, bagi sistem uujndill

hilil, metodologi yang dibangun dalam memulai tffitgg L 1 bulan baru

pada Kalender Hijriah tidak semata-m^t^ proses terjadrnya ijtima',

tetapi juga mempertimbangkan posisi hilal saat terbenam Matahari.

Penting untuk dipahami, sebagaimana diuraikan sebelumnya,

buku yang dicetak pada tahun 1957 ini merupakan kelanjutan dari

Ktab Ilnu Fakk dan Hisab. Karena itu, buku ini tetap menarik untuk

sPerhatikan Sutrisno Muliawansyah. "Imkanut Rukyat atau Wuiudul Hilal",
makalah disampaikan pada lYorfubop Nasional Metodolagi PeiletaPan Awal Bulan panmlah
Model Muhannadjab, 19-20 Oktober 2002 dr MSI UMY. Baca iugt Asadurtahman.
"Sistem Hisab dan Imkanurrukyah yang Berkembang di Indonesia", dimuat dalam

JunalHisabRttklat, Depag RI Dirjen Binbaga Direktotat Pembinaan Badan Peradilan
Agama Islam, 1999/2000, hlrn. 38. Bandingkan pula Muadz Jurizat KQiar Tentang
Penentuan Aaal Bukt panarjalt Menmtt PERSIS , ffogyakara : Skripsi Fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga tidak diterbi*an, 1422 H / 2001 I{).

3r Yang dimaksud hilal sudah wujud adalah Matahari terbenam lebih dahulu
dari pada terbenamnya Bulan (hilal) walaupun hanyaberiank satu menit atau kurang.
Teori ini dikenal dengan lVujrdulHilal. Selengkapnya baca MuhammadVlardan. Hisab
Utf dz Hakiki, hkn. 43.

32Apabila iitima'teriadi sebelum terbenam Matahari, maka sehabis tetbenam
Matahari itu sudah dianggap mulai tanggal satu bulan baru. Teori seperti ini dinamakan
dengan penetapan awal bulan qamariyah berdasarkan ijtima' "semata" atau berdasarkan
hisabfalakilab.Ibid.
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dibaca, karena didalamnya tercakup penjelasan yang dapat memperjelas

tesis yang terdapat dalam bukunya y^ng pertama. Hanya saja, dalam

buku ini Muhammad Wardan belum menjawab secara tuntas persoalan

Kalender Hijriah Nasional, yaitu bagaimana menentukan batas paling

bant dan paling timur suatu daerah at^u neg ta dapat memulai atau

mengakhiri puasa Ramadlan dengan sistem wujidul hi/;1.33

Tanpa sama sekali mengurangi nilai penting karya ini dan

kontribusi signifikan pemikiran Muhamamd STardan dalam mengem-

bangkan konsep lf,/uju-dul Hilil maka diharapkan para pemerhati studi
hisab menindaklanjuti pemikirannya melalui riset yang berkesinam-

bungan agar data yang adz tidak terputus.3o;ika langkah ini ditempuh

secara kolektif-partisipatif, lahirnya Kalender Hijriah Nasional yang

"seragam" secara nasional, atau praktek perayaan Hari Raya Idul Fitri

secara betsama-sama pada komunitas muslim di Indonesia, bukan
sebuah utopia.

D.'Vaju-dul Hila1 dar'Matlak: Upaya Didog
Antara Mayoritas Ftrngsional dan Minoritas Fungsional

Setelah melakukan eksplorasi, investigasi, dan inventarisasi

pemikiran madak yang tersebat dzlam dokumen resmi Muhammadiyah

(Berita Resmi, Suara Muhammadiyah, Keputusan danTanfrdz sidang-
sidang Tanwir dan MuktamzrTarjth sejak periode dini hingga sekarang
(1926-2003), baik di Perpustakaan Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Yogyakarta - tiga tempat: di jalan Cik Dik TirqJalan K.H. A. Dahlan,

dan jalan Taqwa Sutonatan - maupun di Jzkata - dan wawancara
dengan elit Majelis Tarjth dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan

33 Perhatikan Kasus Idul Fitri 1418 H dan 1.423 H. Baca Susiknan Azhai.
"Fenomena Petbedaan Idul Fitri Masa Orde Baru Sebuah Survei Historis", dimuat
dalam M. Amin Abdullah (dkk). TafsirBaw Studi Islan dakn Era Miltikultural, cet.I,

ffogyakarta : Sunan Kalijaga Ptess, 2002),hlm. 237 -255.
v Salah satu kelemahan sistem hisab hakiki adalah pengad aan data. Data-data

yang disediakan dalam lcttab Hisab Urf b Hakiki bersifat tetap. Padahal data-data
tersebut sehanrsnya benrbah setiap ha{ bulan, dan tahun, karena pengaruh pergetakan
Matahai, Bulan, dan Bumi itu sendiri, meskipun perubahan itu tidak seberapa besat.
Uraian selengkapnya baca Ana Fitriana. lf,iajudul Hikl Sebagai Kriteia Percntuan Aaal
Bukn panarilah Menurut Hisab Hakiki K lYardan, (Yogyakarta : Skripsi Fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalifaga tidak diterbitkan, 1998), hlm. 80-81.
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Pusat Muhammadiyah (mantan ketua Maielis Tariih Pimpinan Pusat

Muhammadiya[ Prof. Drs. H. Asimuni Abdurrahman) r3s tetnyttahanya

ditemukan praktek matlak yang dimaksud,36

Sepanjang usia Muhammadiyah, hanya ditemuhan pemikiran

matlak perspektif Muhammadiyah yang cukup "komprehensif" yaitu,
..penetapan Awal Bulan Qamariyah dan Mathlak" iahun 2000 yang

disampaikan oleh H. Abdur Rachim, ketua bagian Hisab dan Pengem-

bangan Tafsir Majelis Tariih dan Pengembangan Peri'rikiran Islam Pimpi-

nan Pusat Muhailrmadiyah. Abdut Rachim menyampaikan pfasafan

tersebut dalam M1syawarah Nasional Tariih XXV pada tanggal 6 Juli
2000/4 Rabi'ul Akhii 1421H dtJakana'.31

Hal serupa juga teriadi pada NQ pemikitan matlak yang tersebar

dalam dokumen resmi NU @erita Mabarat, Berita Nahdlanrl Ulama,

Kurirpulafr Masalah Diniyah dalam Muktamar NU, dan AULA) seiak

perioie awal hingga kini (1926-2003), baik di Petpustakaan pribadi

ir. snot tt Hryat di Bangit-Pasuruon Jatims ' dan wawancara dehgan

elit Pengurus Besat Nahdlanrl Ularna (mantan ketua Lainah Falakiyah

3sIflawancara dilakukan pada tanggal 13 April 2003 M/ll stfar 1423 H dr

Yogyakarta.
sPraktek matlak yang dimaksud adalah keputusan yang pernah dikeluarkan

oleh pimpinan pusat Muhatmadiyah pada tahun 1962. Dalam surat edarannya

ioo"gg"i 26 Januai1962 No. lll /iv.Ai 1962 Ivluhammadivah 9:"y1qY" 
: Untuk

a^"otiiU"t"tt barat Makasar Idul Fitri 1381 /l962iauhpada'hari Rabo Pahing 7 Margt

tliz 6^a^rnalam Rabo itu hilal sudah wuiud), sedang daerah Makasat dan sebelah

timurnya padahari Kamis Pon tanggal8 Matet1962(I(atenapada malam Rabo tanggal

6 Maret 1962 hilal belum wuidd).
3?pada waktu itu maLalahH. Abdut Rachim didampingi dengan makalah H.

Muchtar Salimi yang beriudul "Rukyat, Hisab, dan Mathla"'. Adapun se_bpai Pe!

LandingadalahH. A!-""i (tvfaielisiariih $nl..egelbangan 
Pemikir-anIslamPIWM

Somatelra Utura dan Budi Kiiworo (ldaielis Tariih dan Pengembangan Pemikiran Islam

pwM Bengkulu). Lihat Dokumen'Musyawarah Nasional Tariih xxv Maielis Tarjih

dan pengelbangan pemikiran Islam Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Baca iuga

Hirooooi PntnriTariih,cet.3, (Yogyakarta: Pimpinan Pusat Muhammadiyah' t't)'- -- ' ,, H. Sholeh Huyat ̂ a^iih.r'=*l f.to" lW NU 1atim. !_d$e"4 sebagai ahli

falak sekaligus tokoh yang banyak mengoleksi data-data tentang NU Penulis berkuniung

J i.aiut"#"ya di Ba"gild"" melakukan wawan can pada ttnggal 26 Agustus 2002M/

1 8 Jumadal Akhirah 1423 H.
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dan kini Rais Syuriyah, K.H. hfan Zidny, M.A'o dan K.H. Ghazaly
Masrurie keua Lajnah Falakiyah),q ternyata tidak ditemukan pemikiran
madak yang diharapkan.

Hasil pemb^c an penulis dari 363 persoalan keagamaan yang
dihasilkan sepanjang usia NU dari Muktamar ke-1 di Surabaya pada
tanggal 1 3 Rabi'ul Ts zn 1345 H / 2l Oktober 1.926 M hingga Muktamar
ke-27 dt Situbondo pada tanggal14-1.8 Rabful Awwal 1,405 H/8-72
Desember 1984 M, hanya ada satu persoalan yang berkaitan dengan
kalender hiitirh, yaitu penetapan awal Ramadlan dan Syawal. Persoalan
ini dibahas pada Munas Alim Ulama NU di Sukorejo Situbondo pada
tanggal6 Rabi'ul Awal 1404 H/2'1, Desember 1983 M. Pada saat itu
pimpinan sidang terdfui K.H. Radli Sholeh (ketua), Drs. H. Asnawi
Lathif (sekretaris), K.H. Sahal Mahfudz dan K.H. Mahfudz Anwar
(pendamping).ot Hasil kerja komisi nasail dinjah ini kemudian
dirumuskan oleh Team yang terdiri atas K.H. Imron Hamzah G.to^),
K.H. Abdul Aziz Masyhuri (sekretaris), K.H. Rodli Sholeh, K.H.
Mahfudz Anwar, dan K.H. Sahal Mahfudz (anggota).a2 Secara jelas

keputusan Munas AIim Ulama Situbondo ini disebutkan dalamA[kanil
Fuqiba no 342 sebagai berikut:

"Penetapan Pemerintah tentang awal Ramadlan dan Syawal dengan
menggunakan dasar hisab, tidak wajib diikuti. Sebab menurut iumhurus
salaf bahwa tsubut awal Ramadlan dan awal Svawal itu hanva bimr'vah
au itmamil adadi tsalatsina yavmerr"43

3eWawancara dilakukan di The City Bayview Hotel Langkawi-Malaysia kamar
7002 pada hari Senin tanggal 1 8 Agustus 2003 M/ 1 9 Jumadal Akhirah 7424 H dan
dalam perjalanan dari Kuala LumpurkeJakatta pada hari Kamis tanggal 21 Agustus
2003 M / 22 Jumadal Al$itah | 424 H.

{ Wawancara dilakukan &Jakana padatanggal 28 Oktober 2003 M/ 2Ramadlan
1424H.

ar Selengkapnyabaca A. AzizMasyhuri (ed.). Macalab kaganaan Hasil Maktanar
dan Mttnas Ulama : IQsatut 1926 s/ d kedu pxlub senbilan 1994, cet. I, (Surabaya : PP.
Rabithah Ma'ahidil Islamiyah dan Dinamika Press,' 1997), hlrn. 299. Baca iuga
"Menghitung Tanggal ala Pesantren", dimuat harian Kompaq Jumat 3 ApnI 7992.
Bandingkan Yoga AD. Attatmizi dan M. Yajid Kalam. KH. Moh. IfiasR*hiatAjeryan
Santi Dai Cipasungcet.I, @andung: Remaia Rosdakarya, 1990), hkn. 36.

42IUd
a3Keputusan ini didasarkan antaralun kitab "Bughyatul Mustarsyidin dan al-

Ilmu al-Mantsur fi Itsbatis Syuhur", Ibid,llm.301.
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Setelah itu, pada Munas Alim Ulama NU di Pesantren Ihya
Ulumuddin Kesugihan-Cilacap pada tangglJ 23-26 Rabful Awal 1408
H/15-1,8 Nopember 1987 M, persoalan madak mulai diperbincangkan.
Pada saat itu, pimpinan komisi terdiri atas K.H. Rodli Sholeh (ketua)
dan K.H. Irfin Zidny, M.A (sekretaris). Hasil kerja komisi A ini
kemudian dirumuskan oleh tim delapan, yaitu Nawawi Abdul Aziz,
K.H. Sidqy Mudzhar, KH. Amin Sholeh, K.H. Abdul Aziz Masyhuri,
K.H Abdullah, Dr. K.H. Aqil Husain Al-Munawwar, K.H. Masyhuri
Syahid, M.A, dan K.H. Darman Faazy. Hasil keria tim delapan ini
kemudian menjadi keputusan dan secara jelas disebutkan dalam
Apkanul F*qiba no 369 poin 5b seb4gai berikut:

"NU telah lama mengikuti pendapat ulama yang tidak membedakan
Mathla' dalam penetapan Awal Ramadlan, Idul Fitri dan Idul Adha,
yakni ru'yanrl hilal di salah satu tempat di Indonesia yang diterima oleh
Pemerintah sebagai dasar penetapan Awal Ramadlan, Idul Fitri dan
Idul Adha berlaku di seluruh wilayah Indonesia walaupun berbeda
mathla'nya.a5

Keputusan di atas kemudian diperkuat dengan hasil keputusan
Bahsul Masail Muktamar X)O( NU di PP Lirboyo KediriJawa Timur
pada tanggtl 13-19 Sya'ban 1420 H/ 27-27 Nopember 1999 M, ymg
menyebutkan:

"IJmat Islam Indonesia maupun Pemerintah Republik Indonesia tidak
dibenarkan mengikuti rukyat al-hilal internasional karena berbeda
mathlak dan tidak berada dalam kesatuan hukum".tr

Realitas menunjukkan, baik Muhammadiyah maupun NU sama-
sama memutuskan bahwa madak bersifat lokal bukan internasional.aT
Namun, keduanya tidak menjelaskan kerangka keria operasional.

44lbilL,hlm.320.
45 lbid, hlm. 326.Baca,jugaharian Berita Bmu,Rabo Wage, 18 Nopember 1987.
eDikutip dari majalah Nahdlatul UlamaAUI-A, No 01/Tahun XXIIJanuari

2000, hlm.. 51.
aTHamka 

iuga berpendapat sama. Menurutnya, kalalu kita berada di tanah suci
kita harus mengikuti penetapan pemerinah Saudi Arabia. Akan tetapi kalau kia berada
di Indonesia maka kita harus mengikuti pemerintah Indonesia. Selengkapnya baca
harnn Pelita,19 Nopember 1977, hlm. 1 dan 8.
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Dengan kata lain, Muhammadiyah dan NU belum melakukan kajian
tentang matlak dengan menggunakan kerangka teori mayoritas
fungsional dan minoritas fungsion"l. Brg, NU, hal ini dapat dipahami
karena prinsip dasar NU adalah nalarhtenl-inderawi, yang menjadikan
rukyat sebagai kerja akhit dalam menetapkan awal bulan gamarryah
dalam struktur Kalender Hijriah, khususnya dalam menetapkan awal
dan akhir Ramadlan. Berbeda dengan NU, Muhammadiyah yang
mengusung nalar rasional-ilmiah melalui konsep wuludul hilal masih
menyisakan persoalan. Kasus tahun 1998 dan 2002 mempedihatkan
hal tersebut.

Pada tahun 1998, dalam siaran pers yang ditandatangani wakil
Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Sutrisno Muhdam, ditetapkan
bahwa iitima'akhir bulan Ramadlan 1418 H terjadi padahai Rabu 28

Januari 1998 pukul 73.02 WIB. Hari itu, saat matahan tenggelam
(sunsetl, ketinggian htlal (ahitude) di Sabang 7 derajat 46 menit 52 detik.
Dengan demikian, hilal sudah wujud di bagian barat Indonesia.
Sedangkan di bagian Timur Indonesia belum wujud. Di Yogyakarta,
ketinggan hilal0 derajat 34 menit 12 detik dan di Merauke 0 denjat
31 menit 45 detik. Tetapi, katena seluruh wilayah Indonesia merupakan
satu kesatuan hukum (wiklaul bukn) dan secara mayoritas fungsional
wilayah Indonesia hilal sudah wujud, maka senja itu dan keesokan
hainya ditetapkan sebagai tanggal 1 Syawwal 1,418 H bertepatan
dengan hari Kamis tanggal 29 Januai 1998.48 (Perhatikan gambar garis
batas wujidal bilil awil Syawwal 1,418 H di bawah ini).

€Lihat Kalender Muhammadiyah 1998. Baca juga Hamid Ahmad dan Akmal
Stanzah. "Lebzran Kembar Lagi", dimuat dalam Panji Ma;yarakat, No. 41 Th. I, 22
Januai 1998, hkn. 28. Perhatikan pula Moedii Raharto. "Awal Shaum Ramadlan7478
H Mengapa diharapkan Bertepatan dengan Akhir Tahun 1997" , dimuat dalam harian
Republika,Sel^sa 23 Desember 1997 . Bandingkan pula dengan T. Djamaluddin. " Sifat
Ijtihadiyah Penentuan Awal Ramadlan dan HaiRaya", dimuat dalam haiarRepublika,
Selasa 23 Desember 1997.
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Garis Batas Vaju-dul-Hilal awal Syawwal 1418 H

Rabu Pon 28 Januari 1998

Sementara itu, pada tahun 2002, betdasarkan perhitungan ahli
hisab Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang disebarkan melalui surat
edann menyebutkan bahwa ijtima'menjelang 1 Syawwal 1423H janh

pada hari Rabu, 4 Desembe r 2002, pukul 1 4.3 4.24 til(/IB. Saat itu, waktu
mat^h^ri terbenam ti"gg hilal untuk Sabang (intang = 05 der{at 54
menit dan bujur = 95 denjat2l mentt BT) 0 deniat 53 menit 16
detik, Yogyakafia (intang = -07 derajat 48 menit dan bujur = 110
delaj*T|, menttBT) 0 denjat4l menit 42 denk,dan Merauke (intang
= -08 denjat 30 menit dan bujur 1,40 denjat2T menrt BT) -0 detaiat
25 menit 30 detik. Untuk itulah Pimpinan Pusat Muhammadiyah
menetapkan bahwa hari Raya Idul Fitri 1423 H jatuh pada hari Kamis
5 Desember 2002.ae Namun, dalam kenyataannya Muhammadiyah
memberikan "kebebasan" kepada warganyl di bagian Timur untuk
mengikuti keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah atau keputusan
Pemerintah dengan memperhatikan aspek kemaslahaan bag daenh
setempat.so Perhatikan gambar berikut ini :

aelihat Surat Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. LS/F,DF*/1.0/E/
2002tentangAwal Ramadlan, Syawal,danZulhiijah 1423H tertanggal l4Raiab 1423
H/ 21 September 2002 M. Surat edasn ini kemudian ditindaklanfuti dengan konferensi
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Garis Wuju-dwl Hila1 Nol Derajat
Menielang Syawal 1423

Ijtima: Rabu, 4 Desember 2002,pk1. 14:34 VIB

Sidang itsbat/rukyat: Rabu, 4 Desember 2002

Adayangmenarik dari uraian di atas, yakni pada kasus 1998,
Muhammadiyah hanyamenggunakan mayoritas fungsional sebagai
landasan dalam penetapan awal Syawwal 1418 H. Sedangkan pada
tahun 2OO2 memadukan ̂ntaramayoritas fungsional dan minoritas
fungsional. Patus dicatat, wacana pemikiran tentang minoritas
fungsional dalam penetapan awal bulan qamariyah di lingkungan
Muhammadiyah sesun gguhn y a telah lama dibicarakan. S ay angny a,
generasi muda Muhammadiyah tidak banyakyangmemahami dan

pers dan hasilnyadimuatdi mass media, sepertiharianKompas,Karnis28 November
20O2,hIm. I, Media Indonain,Kamis2S November 2002, hlm. L, Republika,Kamis 28
November 2002, hlm. t, dan SruraMerdeha, Kamis 28 November 2002, hlm. 1. Baca
pula Moedji Rahano. "Kompetisi Hilal Avral Syawal 1423H",dimuat dalam harian
Kompas,Rabo4 Desember 2002, hlm. 1. Bandingkan pula Moedji Raharto. " Catatan
Visibilitas Hilal Awal Ramadlan Er Syawwal 1423 H", Sumber : www.as. itb.ac.id.

50 Keputusan seperti ini pernah dilakukan Muhammadiyah pada tahun 19 62.
Dalam suratedarannyatertanggal.26lanuari 1962 No. IIilIV.Nlg62Mvhammadiyah
menyatakan : Untuk daerah sebelah barat Makasar Idul Fitri 1381,/ Ig62iarthpadahart
Rabo Pahing 7 Maret 1962 (pada malam Rabo itu hilal sudah wuiud), sedang daerah
Makasar dan sebelah timurnya pada hari Kamis Pon tanggal 8 Marct 1962 (IGrena pada
malam Rabo tanggal6 Maret l962htlaJ,belum wujud).
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mengamalkan. Salal-r seorang tokoh N'fuharnmadivah vang menqgagas
matlak minoriras fungsional adalah saadoe'ddin Djambek (mantan
rektor IKIP Nfuhammadivah Jakarta tahun 1959-I962).5t Dalam
bukunya vang berjudul [{isab Aanl Balan, Saado'eddin menguraikan
secara baik dan menarik. Dalam uraiannya Saadoe'ddin menl'ebutkan:

"Guna mencapai suatu kesatuan penanggalan bagi seluruh pulau itu,
saris batas tanggal itu dapat dibelokkan. IVlembelokkan itu dilakukan
Arah ke Barat, seperti terlihat pada gambar (garis putus_putus),
sehingga bagian B vans secara hisab termasuk daerah 'ang mulai
berpuasa hari Selasa, dimasukkan ke dalam daerah yang mulai berpuasa
hari Rabo. Dengan membelokkan garis batas tanggal itu ke Barat kita
berpegang pada pendapat, bahrva daerah @) ,v".g mungkin dapat
melihat bulan, kita anggap tidak melihatnva. Sebaliknl-a, daerah (A)
vang sama seliali tidak mungkin melihat bulan, tidak kita anggap telah
melihatnl'a.52

Pemikiran Saado'eddin ini menjadi penting dalam konteks Indo-
nesia yang sedang berupava mewujudkan "kesatuan,, dalam merumus-
kan Iialender Hijriah Nasional. contoh nyat^nya dapat diperhatikan
pada kasus perbedaan Idul Fitri 1423 H yang lalu. Bila pemikiran
Saadoe'ddin ini juga "dikembangkan" di kalangan Muhammadiyah
maka tidak akan muncul dua lebaran )'ang berbeda di negeri ini. Hal
itu bisa dimengerti karena teori saadoe'ddin memberikan peluang bagi
kelompok minoritas untuk diperhatikan dalam kerangka kesaruan umat.

E.CatatanAkhir

Hisab pada dasarnt-a adalah bangunan kei lmuan (buntan
constraclior), maka hisab sangat dipengaruhi oleh wacana-epistena masing-
masing. Hisab a''ryudril bilildan hisab intkanur ru,futalmenunjukkan cirinl,a
sendiri-sendiri. Rumusan hisab u'ujudul hilal berbeda pula dengan
rumusan hisab imkanur rukyat dan begitu setcrusn\ra.

5r Kini bcrubal-r menjadi LIni 'ersitas l \ luhamr. 'adi lal.r  prof Dr. Hamka
(LI {,'\NIKA). LIntuk memahami pemikiran Saado'eddin Djambck selengkapni'a clapat
dibaca Srrsiknan Azhari. Peltbaltantatr Ptnikimr t'li.rah di lrtrlonesia ,\'nrli ahit ptltikimn
.\' a a do'ed di n I )1; o r, r,n, cct. l, Q'ogyakalta : Pu sraka P eltjm, 2t t021.

': Selengliapnla baca Saado'ecldin D jarnbc k. l-li.rab ,.7l,tt/ Bu/rrtt, cer.l, fl akarta :' f i rr trrt las, 
1976), hLn. 7(r.
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Dengan demikian, batas keseimbangan ^nt^r htsab wujidul hilil

dan hisab imkanur rubat tedetak pada permasalahan sampai di mana
mereka mau menyapa, betsilaturrahmi, berkomunikasi secara ajeg

ant^rz ahran yang satu dengan yang lainnya, dan komunikasi itu

tercermin dalam tindakan etis praktis yang dilandasi atas konsesus

bersama (baca : ltibad kolektf asertif abdaktfi. Bukan terletak pada

sejauhmana mereka harus saling mengambil jank antan satu aliran
dengan afuanyang lain dengan tidak mau memahami dan mengerti

perkembangan logika dan kepentingan yang dimiliki oleh masing-masing

ahnn. Dengan begitu, tidak ada aliran tertentu yang merasa lebih unggul
dari il:ran yznglaan (tidak terjebak padz intellectual anogance).

Akhirnya, dalam rangka menjaga persatuan, kebersamaan, dan
menghindarkan terjadinya kesimpangsiuran di masyarakat, perlu

dikembangkan hubungan asosiatif ^rftafl. nalar literal-inderawi dengan
nalar rasional-ilmiah untuk membangun Kalender Hijriah ke depan.

I{/a Alla-fu a'lan bi al-Saaib.
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